BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu:

1. Dengan perhitungan manual menggunakan metode Wind Rose pada tiga stasiun
didapatkan hasil bahwa pada orientasi 110°-290° landasan pacu Bandara
Internasional Yogyakarta masih memenuhi persyaratan komponen angin
minimal dari FAA (95%) dengan nilai 99,716%; 98,362%; dan 99,9677% .
Komponen crosswind yang dihasilkan masih lebih kecil dibandingkan nilai
crosswind maksimal berdasarkan jenis pesawat yang lepas landas dan mendarat
di Bandara Internasional Yogyakarta. Secara keseluruhan dengan metode
perhitungan manual, orientasi landasan pacu Bandara Internasional Yogyakarta
masih aman untuk beroperasi.

2. Analisis yang dilakukan dengan bantuan software Wind Rose PRO
mendapatkan hasil bahwa dari ketiga stasiun yang diamati, orientasi landasan
pacu masih memenuhi persyaratan minimum komponen angin dari FAA (95%)
dengan nilai 99,9391%; 99,6729%; 100%. Komponen crosswind yang terjadi
dari ketiga data angin masih lebih kecil dibandingkan dengan batas maksimum
crosswind berdasarkan jenis pesawat yang lepas landas dan mendarat di
Bandara Internasional Yogyakarta. Secara keseluruhan analisa dengan bantuan
software WindRose PRO, orientasi landasan pacu Bandara Internasional

Yogyakarta masih aman untuk beroperasi
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3. Dari perhitungan yang dilakukan menggunakan 2 metode (Perhitungan manual
dan menggunakan Software WindRose PRO) terdapat perbedaan hasil cakupan
angin. Perbedaan cakupan angin yang terjadi dari data stasiun YA yaitu antara
0,24-1,28%. Dengan data dari stasiun Klimatologi Sleman didapatkan
perbedaan hasil cakupan angin yaitu antara 0,56 - 2,9%, sedangkan dari stasiun

Geofisika Sleman didapatkan perbedaan hasil cakupan angin antara 0-0,03%.

6.2. Saran
Terdapat beberapa saran dari penelitian yang sebelumnya dilakukan agar
kedepannya didapatkan hasil yang lebih baik yaitu:

1. Evaluasi orientasi landasan pacu sebaiknya dilakukan secara berkala untuk
meningkatkan keselamatan penerbangan karena perubahan arah dan kecepatan
angin yang terjadi setiap harinya.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan data angin dari stasiun
pengamatan lain di sekitar bandara dan dengan bantuan software lain untuk

mendapatkan pembanding yang bervariasi.
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